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ABSTRAK 

 

Lisa Aulia Ikhsani :Perbandingan Strategi Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) disertai TTS dan Tanpa TTS 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrokarbon 

 

Penelitian ini berdasarkan kenyataan bahwa siswa kurang mampu 

menganalisis dan mengaitkan konsep-konsep yang telah diterima selama proses 

pembelajaran. Jika diamati dalam proses pembelajaran guru telah menggunakan 

berbagai strategi, metode dan media penunjang belajar tetapi hasil belajar siswa 

masih banyak yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah 

satu alternatif lain adalah mengkolaborasikan strategi kooperatif tipe Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) yang mengutamakan pembelajaran kelompok dimana 

siswa saling menolong untuk mencapai tujuan bersama dengan dengan permainan 

teka teki silang (TTS). Diharapkan pembelajaran dapat melekat di dalam pikiran 

siswa dengan menggunakan permainan yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan perbandingan aktivitas dan hasil belajar kimia siswa melalui 

strategi kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) disertai TTS 

dan tanpa TTS pada materi hidrokarbon Kelas X SMA N 1 Batang Anai. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian Randomized 

Control Group Postest Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X 

semester genap tahun 2011/2012 di SMAN 1 Batang Anai. Pengambilan sampel 

diambil dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling, sehingga kelas 

X6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X7 sebagai kelas kontrol. Dari hasil penelitian 

nilai rata-rata kelas eksperimen 71,33 sedangkan kelas kontrol 66,33. Berdasarkan uji 

statistik, uji-t pada tes akhir menghasilkan thitung = 2,41 sedangkan ttabel = 2,00. Ini 

berarti harga thitung > ttabel, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima. 

Aktivitas belajar pada kelas eksperimen banyak sekali dengan persentase 77,56% dan 

pada kelas kontrol banyak dengan persentase 76%.  Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar kimia dan aktivitas belajar siswa dengan strategi 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) disertai TTS lebih 

tinggi daripada tanpa TTS pada materi hidrokarbon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan pendidikan akan tercapai dengan maksimal maka diperlukan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara kondusif melibatkan semua komponen secara 

optimal.Komponen-komponen dalam pembelajaran adalah siswa, guru, tujuan, isi 

pelajaran, metode, media, dan evaluasi yang saling berinteraksi satu sama lain untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Jalius.  2009:8).Guru merupakansalah satu 

komponen penting dalam proses pembelajaran.Kemampuan guru 

dalammerancangperencanaan secara matang dengan metode yang jitu dan pemilihan 

media yang tepat dalam proses pembelajaran akan mampu meningkatkan komponen-

komponen lain sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisien.  

Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru 

mempunyai tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas 

untuk membantu proses perkembangan kepribadian siswa seperti sikap, nilai-nilai 

dan penyesuaian diri (Slameto, 2003:97). Guru harus mampu menerapkan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan 

memberikan kemudahan kepada seluruh siswa dalam mengembangkan kemampuan 
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diri. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana sikap siswa menerima 

pelajaran tersebut. 
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Berdasarkan kenyataan yang temui dilapangan saat melaksanakan Program 

Praktek Lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Batang Anai, dari 36 siswa hanya 4-6 

orang yang  merespon pertanyaan guru dan hanya beberapa siswa yang memiliki 

buku pegangan. Selain itu siswa kurang mampu menganalisis dan mengaitkan 

konsep-konsep yang telah diterima selama proses pembelajaran.Jika diamati dalam 

proses pembelajaran guru telah menggunakan berbagai strategi, metode dan media 

penunjang belajar. Salah satu metode yang sering dilakukan guru adalah metode 

diskusi kelompok yang telah ditunjang dengan pemberian bahan ajar tetapi hasil 

belajar siswa masih banyak yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran kelompok 

yang menjadikan teman sebagai sumber belajar. Jika dikolaborasikan dengan 

permainan teka teki silang maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

meningkatkan kekompakkan dalam tim dimana setiap anggota kelompok peduli 

untuk mengingatkan anggota lain agar lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga dapat mengalahkan kelompok lain dalam permainan TTS. Selain itu 

pembelajaran dapat melekat di dalam pikiran siswa dalam bentuk permainan yang 

menyenangkan. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi pembelajaran kelompok 

dimana siswa dapat saling menolong sesamanya untuk mencapai tujuan bersama 

dengan aturan-aturan tertentu.Dalam suatu strategi tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri. Dimana kekurangan pembelajaran kooperatif adalah kondisi 
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belajar siswa  sulit dikontrol oleh guru. Strategi pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana adalah tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD),jika dilengkapi 

dengan sebuah permainan berupa TTS yang dilakukan pada akhir pelajaran tidak 

akan menghabiskan banyak waktu dimana pembelajaran kimia hanya 2x45 menit 

dalam satu minggu. 

Pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions(STAD) siswa bekerja 

dalam kelompok kecil yang heterogen, terdiri dari 4-5 orang . Pada awal 

pembelajaran tiap kelompok diberi bahan ajar dan tugas-tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan melalui diskusi kelompok. Setiap anggota dalam kelompok harus 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok dikarenakan setiap siswa mempunyai 

kesempatan yang sama untuk menambah poin bagi kelompok. Poin tiap anggota tim 

dijumlahkan untuk mendapatkan skor timnya, sehingga tidak akan ada siswa yang 

merasa dirinya tidak dibutuhkan dalam kelompok. 

 Teka-teki silang (TTS) sangat sesuai dipergunakan sebagai sarana peserta 

didik untuk latihan dikelas. Sehingga guru tidak monoton dalam memberikan tugas  

hanya berupa pertanyaan-pertanyaan baku saja. TTS cocok digunakan pada materi-

materi yang memiliki banyak istilah, pertanyaan dengan jawaban yang singkat misal 

sinonim, antonim, atau akromim dan lain sebagainya.(Erlinna, 2011: 

http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/). 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMA. 

Hidrokarbon merupakan salah satu materi yang memiliki banyak konsep berupa. 

http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/
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Siswa harus mampu menganalisis dan mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan 

baik sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.  

Beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STADtelah dilakukan oleh Agustia (2007) pada materi Koloid dan Edryani (2009) 

pada materi struktur atom.Hasil kedua penelitian ini memperlihatkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 

materi hidrokarbon telah dilakukan penelitian oleh Fahleni (2008) dengan stategi 

kooperatif tipe TPS dan Meliza (2011) dengan strategi kooperatif tipe Round Robin. 

Selain itu,teka teki silang (TTS) juga telah diterapkan dan berkombinasi dengan 

strategi pembelajaran koperatif tipe TAI yang dilakukan oleh Yukar Sukma(2012). 

Hasilnya juga memperlihatkan peningkatan pada hasil belajar siswa.  

Berdasarkanhal diatas maka penulis melakukan meneliti pengaruh penggunaan 

startegi kooperatif tipeSTAD yang disertai TTS terhadap hasil belajar siswa. Maka 

penelitian ini diberi judul” Perbandingan Strategi Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division(STAD) disertai TTS dan Tanpa TTS Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Hidrokarbon”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah dikemukakan dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu: 

1. Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran rendah. 

3. Hasil belajar kimia siswa masih rendah. 

4. Siswa tidak memiliki sumber belajar. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penelitian dibatasi pada peningkatan 

hasil belajar siswa pada ranah kognitifyang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2) dan aplikasi (C3) dan aktivitas siswa pada ranah afektifmelalui strategi kooperatif 

tipeStudent Teams Achievement Division(STAD) yang disertai TTSpada materi  

Hidrokarbon Kelas X SMA N 1 Batang Anai. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah:“Apakah aktivitas dan hasil belajar kimia siswa dengan strategi kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division (STAD) disertai TTS lebih tinggi 

dibandingkan tanpa TTS pada materi Hidrokarbon di SMAN 1 Batang Anai?” 
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1.5 Tujuan Penelitan 

 Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengungkapkan perbandingan aktivitas 

dan hasil belajar kimia siswa pada materi Hidrokarbon melalui strategi kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) disertai TTS dan tanpa TTS di SMAN 

1 Batang Anai. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Sebagai informasi bagi guru-guru kimia untuk menerapkan strategi 

pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division 

(STAD)disertai TTS pada materi hidrokarbon. 

2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1 Strategi Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of 

activities designed to achieves a parricular aducation goal (Sanjaya; 2006; 126). 

Sementara Wena (2008; 5) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan 

cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah 

kondisi yang berbeda. Variabel strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, 

yaitu: 

1. Strategi pengorganisasian (organizational strategy) merupakan cara atau 

tindakan penataan isi/materi, format, diagram suatu bidang studi. 

2. Strategi penyampaian (delivery strategy) merupakan cara untuk 

menyampaikan pembelajaran dan masukan dari siswa sehingga dapat direspon 

dengan baik oleh siswa. 

3. Strategi pangelolaan (management strategy) merupakan pengaturan strategi 

yang dipakai sehingga adanya interaksi dengan siswa. 

Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan rencana atau 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari materi, prosedur, metoda, dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
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2.2 Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan kelompok. Siswa 

dalam pembelajaran ini diharapkan dapat bekerja sama dan saling membantu dengan 

anggota kelompok untuk mempelajari suatu materi pelajaran dan tugas-tugas yang 

diberikan guru. Wena (2008 : 199) mengatakan, bahwa “ pembelajaran kooperatif 

adalah sistem pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) 

sebagai sumber belajar. Disamping guru dan sumber belajar yang lainnya”. 

Sejalan dengan ini Lie (2002: 12) juga berpendapat sistem pengajaran yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dangan sesama siswa dalam 

tugas-tugas yang terstruktur disebut dengan sistem “Pembelajaran gotong-royong” 

atau cooperative learning. Maka dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator 

diantara kelompok yang ada di kelas.Sistem pendidikan gotong royong merupakan 

alternatif menarik yang dapat mencegah timbulnya keagresifan dalam sistem 

kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek 

kognitif. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat 

elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Nurhadi & Senduk (2003) dan Lie 

(2002) dalam Wena (2008) ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan pokok 

dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 

(a) saling ketergantungan positif (positive interdependence). 

(b) interaksi tatap muka(face to face interaction). 

(c) akuntabilitas individual (individual accountability). 
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(d) keterampilan untuk menjalin hubungan antarpribadi atau keterampilan sosial 

yang secara sengaja diajarkan(use of collarative/social skill). 

Menurut Sanjaya(2009:249-251) pembelajaran Kooperatif memiliki 

Keunggulan dan Kelemahan sebagai berikut. 

1. Keunggulan Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

 Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di 

antaranya: 

a. Siswa dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikit sendiri, 

menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang 

lain. 

b. Siswa mengembangkan kemampuan mengungkapkan idea atau gagasan  dan 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 

c. Siswa akan lebih respek pada orang lain dan menyadari akan segala 

keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 

d. Siswa lebih bertanggung jawab dengan kelompoknyadalam belajar. 

e. SPK merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan 

prestasi akademik sekaligus kemampuan social, termasuk mengembangkan 

rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, 

mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap 

sekolah. 
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f. Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan 

pemahamannya sendiri, menerima umpan balik dimana siswa dapat 

berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan. 

g. Siswa dapat meningkatkan kemampuan menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata. 

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 

memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses 

pendidikan jangka panjang. 

2. Keterbatasan SPK 

Disamping keuntungan, SPK juga memiliki keterbatasan , diantaranya: 

a. Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh waktu. Sangat 

tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti 

dan memahami filsafat cooperative learning.  

b. Ciri untuk dari SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena 

itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka dibandingkan dengan 

pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa 

yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 

c. Penilaian yang diberikan dalam SPK didasarkan kepada hasil kerja 

kelompok. 

d. Keberhasilkan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok 

memerlukan periode waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin 

dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan strategi ini. 
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e. Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang 

hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. 

 

2.3 StrategiPembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division(STAD). 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dari 

Universitas john Hopkin USA. Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah 

satu tipe model pembelajaran kooperatifyang menempatkan siswa pada kelompok-

kelompok kecil dengan anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara heterogen dimana 

dalam satu kelompok terdapat perbeda tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 

Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan 

kelompok, kuis dan penghargaan kelompok(Wena, 2008 :193). 

Menurut Wena(2008 :193) Secara umum cara penerapan model STAD di kelas 

adalah sebagai berikut. 

1) Kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang 

yang bersifat heterogen, baik dari segi kemampuan, jenis 

kelamin, budaya, dan sebagainya. 

2) Kepada tiap kelompok dibagikan bahan ajar dan LKS yang 

berisi tugas-tugas pembelajaran yang harus dikerjakan dengan 

waktu yang ditentukan. 

3) Guru membimbing siswa untuk mempelajari bahan ajar dan 

mengerjakan tugas-tugas pembelajaran melalui diskusi 

kelompok. 

4) Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kelompok 

selama proses pembelajaran. 

5) Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa,guru melakukan 

eveluasi tiap minggu atau sekali dalam dua minggu, baik secara 

induvidu maupun kelompok. 
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6) Bagi siswa dan kelompok siswa yang memperoleh nilai belajar 

yang sempurna diberi penghargaan.  

 

Menurut Trianto(2009 :71-72) Penghargaan keberhasilan kelompok dapat 

dilakukan oleh guru melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1. Menghitung skor individu. 

2.  Menghitung skor kelompok dari rata-rata perkembangan anggota 

kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang 

diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. 

3. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok. 

 

2.4 Teka Teki Silang 

Teka-teki silang merupakan salah satu bentuk permainan kata. Dalam 

permainan ini terdapat kotak kosong yang diberi nomor yang mengindikasikan nomor 

jawaban. Kotak kosong ini harus diisi dengan huruf-huruf, baik secara horizontal 

maupun vertikal sehingga membentuk kata sebagai jawaban dari pertanyaan yang 

ada. Pertanyaannya terdiri dari dua macam, yaitu pertanyaan untuk jawaban yang 

harus ditulis horizontal (mendatar) dan pertanyaan untuk jawaban yang harus ditulis 

vertikal (menurun). Muhamban(2008). http://www.emhaiban.blogspot.com/2008. 

Teka teki silang dapat mengasah kemampuan berpikir cepat, menimbulkan rasa 

ingin tahu dan keinginan untuk memecahkan teka teki tersebut. Siswa akan merasa 

tertantang menyelesaikan seluruh pertanyaan yang terdapat pada teka teki silang. 

Rasa ingin tahu itu akan mendorong siswa mencari jawaban dengan bertanya kepada 

orang lain, mencari di buku, kamus maupun internet. Menggunakan teka teki silang 

http://www.emhaiban.blogspot.com/2008
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dalam pembelajaran memiliki prinsip belajar yang menyenangkan, bebas, dan kreatif, 

belajar sambil bermain dengan persentase keterlibatan siswa yang tinggi. (Hidayati 

(2009) Http://niahidayati.net/manfaat-teka-teki-silang-sebagai-wawasan-dan-

mengasah-kemampuan.html) 

Teka-teki silang yang biasa disebut dengan TTS memang sungguh sangat 

mengasikan, selain juga berguna untuk mengingat kosakata yang popular, selain itu 

juga berguna untuk menambah pengetahuan kita yang bersifat umum dengan cara 

santai. Melaksanaan TTSyang santai dan lebih menonjolkan persamaan dan 

perbedaan kata , maka sangat sesuai dipergunakan sebagai sarana peserta didik untuk 

latihan dikelas. Sehingga guru tidak monoton dalam memberikan tugas hanya berupa 

pertanyaan-pertanyaan baku saja. TTS cocok digunakan pada materi-materi yang 

memiliki banyak istilah-istilah, pertanyaan dengan jawaban yang singkat misal 

jenisnya sinonim, antonim, atau akromim dan lain 

sebagainya.(Erlinna2011:http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-

media pembelajaran/). 

Keunggulan dari permainan TTS adalah sebagai berikut ini                  (Erlinna, 

2011: http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-

pembelajaran/). 

a. Siswa lebih aktif dan kreatif . 

b. Dalam proses mencari jawaban TTS otak siswa harus aktif, apabila yang belum 

tahu maka menjadi tahu dengan dicocokan jawabannya. 

http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media%20pembelajaran/
http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media%20pembelajaran/
http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/
http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/
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c. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sebab dalam mengisi TTS 

kondisi pikiran yang jernih, rileks dan tenang akan membuat memori otak kuat, 

sehingga daya ingat pun meningkat. 

d. Permainan TTS ini membuat kita berfikir dan juga mencari dan menemukan 

jawaban dengan menyenangkan tapi kadang membingungkan dalam 

memecahkan teka-teki tersebut. 

e. Mengisi TTS sebenarnya menyegarkan pikiran dan menambah wawasan 

bahkan dapat mengasah kemampuan otak dan sering-sering mengisi TTS 

mampu meningkatkan fungsi kerja otak manusia dan mencegah kepikunan dini. 

Kelemahan permainan TTS adalah sebagai berikut ini (Erlinna, 2011: 

http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/). 

a. TTS ini agak susah digunakan dalam pelajaran misalnya Matematika dan Fisika 

sebab dalam pelajaran tersebut terdapat banyak angka, sehingga kalau TTS 

berisikan angka-angka mungkin agak sulit dalam pembuatan dan pengerjaan 

TTS tersebut.  

b. Pembuatan TTS tidak butuh waktu yang sedikit sebab pembuatannya yang 

rumit jadi banyak membuang waktu, tetapi dengan bantuan teknologi akan 

lebih mudah misalnya dengan komputer dan bisa langsung diprint. 

c. Materi-materi yang berupa menjelaskan atau memaparkan tidak dapat dijadikan 

bahan TTS sebab tempatnya terbatas. 

Menurut Silberman(2006 : 256 - 257), prosedur dalam pembuatan teka-teki 

silang adalah sebagai berikut : 

http://erlinna.wordpress.com/2011/05/20/teka-teki-sebagai-media-pembelajaran/
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1. Langkah pertama, guru menjelaskan beberapa istilah atau nama-nama 

penting yang terkait dengan matapelajaran yang telah diajarkan. 

2. Menyusun sebuah teka-teki silang yang sederhana, dan mudah dipahami 

dengan menyertakan sebanyak mungkin unsur pelajaran. Selain itu juga bisa 

menyertakan unsur-unsur yang bersifat menghibur dan tidak mesti 

berhubungan dengan pelajaran. 

3. Menyusun kata-kata pemandu pengisian teka-teki silang. 

4. Teka-teki itu dapat dilaksanakan penyisiannya secara perorangan maupun 

kelompok. 

5. Pengisian TTS dilaksanakan sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Bagi  

individu atau tim yang paling banyak memiliki jawaban diberi penghargaan. 

 

2.5 Aktivitas belajar 

Aktivitas merupakan hal penting dalam pembelajaran sebab, belajar pada 

prinsipnya merupakan perubahan tingkah laku. Menurut Sadirman (2004: 194) 

“Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. 

Menurut Paul B.Diedrich (Sardiman, 2010:99) indikator yang menyatakan 

aktifitas siswa adalah 

a. Visual activities, seperti membaca, memperlihatkan gambar, 

demonstrasi, mengamati percobaan. 

b. Oral activities, seperti mengatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, mendengarkan 

percakapan, mendengarkan diskusi, dan mendengarkan pidato. 

d. Writing activities, seperti menulis, membuat laporan, mengisi 

angket, dan menyalin. 
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e. Drawning activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta 

dan diagram. 

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, mereparasi model, bermain, berkebun, dan berternak. 

g. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup. 

 

2.6 Karakteristik Materi Hidrokarbon 

Kimia Karbon merupakan salah satu materi kimia yang terdapat dalam KTSP 

yang diajarkan di kelas X SMA pada semester II.  

Berdasarkan KTSP dapat dilihat bahwa : 

1. Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar 

gugus fungsi dan senyawa makromolekul. 

2. Kompetensi Dasar : 

a. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 

hidrokarbon. 

b. Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubungannya dengan sifat senyawa. 

3. Indikator yang harus dicapai adalah 

a. Mengidentifikasi unsur C, H, dan O dalam senyawa karbon. 

b. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senyawa karbon. 

c. Membedakan atom C primer, sekunder, tersier dan kuarterner. 

d. Mengelompokkan kejenuhan hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan. 

e. Memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna. 
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f. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 

molekul relatifnya dan strukturnya. 

g. Menentukan isomer struktur (kerangka, posisi, fungsi) atau isomer 

geometri (cis, trans). 

h. Merumuskan reaksi sederhana senyawa alkana, alkena dan alkuna dalam 

diskusi kelas. 

Berdasarkan indikator yang dipaparkan diatas maka tujuan pembelajaran 

pada materi hidrokarbon adalah 

a. Siswa Mampu mengidentifikasi unsur C, H, dan O dalam senyawa 

karbon. 

b. Siswa mampu mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senyawa 

karbon. 

c. Siswa mampu membedakan atom C primer, sekunder, tersier dan 

kuarterner. 

d. Siswa mampu mengelompokkan kejenuhan hidrokarbon berdasarkan 

kejenuhan ikatan. 

e. Siswa mampu memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna. 

f. Siswa mampu menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon 

dengan massa molekul relatifnya dan strukturnya. 

g. Siswa mampu menentukan isomer struktur (kerangka, posisi, fungsi) atau 

isomer geometri (cis, trans). 
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h. Siswa mampu merumuskan reaksi sederhana senyawa alkana, alkena dan 

alkuna dalam diskusi kelas. 

 

2.7 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar baik dalam bentuk prestasi, maupun perubahan tingkah laku dan 

sikap siswa yang telah mengalami pembelajaran. Hasil belajar dapat diungkapkan 

dalam bentuk angka atau huruf yang dapat menggambarkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap apa yang telah dipelajari. Hasil belajar merupakan suatu indikator untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai pelajaran. Pada hasil belajar 

ini, terdapat tiga aspek yang dinilai dari seorang siswa (Sudijono, 2007: 49). 

a. Ranah Kognitif 

 Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 

Benjamin S. Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk 

dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar terdiri atas enam 

aspek (Sudijono, 2007: 50-53). 

1. Pengetahuan/hafalan/ingatan/knowledge (C1) 

Mengacu kepada kemampuan untuk mengingat kembali  hal yang telah 

dipelajari. 

2. Pemahaman/comprehension (C2) 

Mengacu kepada kemampuan untuk mengerti atau memahami sesuatu yang 

telah di ketahui atau diingat. 
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3. Penerapan atau aplikasi/aplication (C3) 

Mengacu kepada kemampuan untuk menerapkan atau menggunakan sesuatu 

yang telah didapat terhadap masalah yang baru. 

4. Analisis/analysis (C4) 

Mengacu kepada kemampuan merinci atau menguraikan materi menjadi 

komponen-komponennya dan memahami hubungan diantara komponen yang 

satu dengan komponen yang lainnya. Hubungan tersebut adalah hubungan 

kompleks. 

5. Sintesis/synthesis (C5) 

Mengacu kepada kemampuan berfikir untuk membentuk pola yang baru. 

6. Evaluasi/evaluation (C6) 

Mengacu kepada kemampuan membuat pertimbangan, pilihan, atau penilaian 

terhadap suatu masalah  berdasarkan kriteria tertentu. 

b. Ranah afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa 

pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ranah efektif 

berkenaan dengan sikap siswa yang terdiri atas lima aspek, yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan interaksi. 

c. Ranah psikomotor 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 
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Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerak reflex, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerak ekspresif, 

dan interpretatif. 

2.8 Kerangka Konseptual 

Penelitian dilakukan didua kelas yaitu, kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pembelajaran dikelas eksperimen berupa pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai 

TTS, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

tanpa TTS. Pembelajaran dikelas eksperimen membuat siswa belajar mandiri. 

Dikarenakan pada proses pembelajaran siswa saling membantu satu sama lain dalam 

satu kelompok dan bertanggung jawab dalam penguasaan materi Siswa lebih terasah 

kemampuannya dalam menganalisis. Dengan adanya TTS dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, meningkatkan kekompakkan dalam tim dimana setiap anggota 

kelompok lebih peduli mengingatkan anggota lain agar lebih fokus dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat mengalahkan kelompok lain dalam permainan TTS. 

Selain itu pembelajaran dapat melekat di dalam pikiran siswa dalam bentuk 

permainan TTS yang menyenangkan.Siswa mencoba menemukan dan mencari 

sehingga terjadi perpindahan dari mengamati menjadi memahami. Menemukan 

jawaban dengan berpikir kritis mencari melalui keterampilan belajarnya. Siswa  

menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan secara aktif mencari serta 

menggunakannya.Dengan demikian mengkolaborasikan stategi kooperatif tipe STAD 

dengan permainan TTS juga dapat meningkatan aktifitas belajar siswa. Pada kelas 
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kontrol siswa juga belajar berkelompok dimana siswa saling membantu satu sama 

lain untuk menjawab pertanyaan pada LKS tetapi pada kelas kontrol kurangnya 

kompetisi antar siswa karena tidak ada permainan yang akan memotivasi siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran. Hasil belajar dari kedua kelas dibandingkan dengan 

instrumen penelitian yang sama. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

KTSP 

Siswa 

Pembelajaran 

Guru 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Pembelajaran Kimia dengan 

penerapan strategi  Kooperatif 

tipe STAD disertai TTS 

Pembelajaran Kimia dengan 

penerapan strategi 

Kooperatif tipe STAD tanpa 

TTS 

1 Siswa lebih mandiri. 

a mampu berpikir sendiri. 

b menemukan informasi dari 

bahan ajar. 

c belajar dari siswa yang lain. 

2 Siswa berinteraksi dengan teman 

satu kelompok dan teman sekelas. 

3 Dengan adanya TTS membuat 

proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. 

4 Dengan adanya TTS siswa lebih 

termotivasi untuk berkompetisi 

memahami pelajaran. 

5 Siswa lebih mampu menganalisa 

konsep. 

6 Aktivitas belajar meningkat. 
 

1 Siswa lebih mandiri. 

a Mampu berpikir sendiri. 

b Menemukan informasi 

dari bahan ajar. 

c Belajar dari siswa yang 

lain. 

2 Siwa berinteraksi dengan 

teman satu kelompok dan 

teman sekelas. 

3 Siswa termotivasi untuk 

belajar. 

 

 

Hasil Belajar 

Hasil Belajar 

Dibandingkan 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah “Hasil belajar dengan menggunakan strategi 

kooperatif tipe STAD disertaiTTSlebih tinggi secara signifikan daripada tanpa TTS  

pada materi Hidrokarbon”. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan aktivitas belajar siswa 

melalui penerapan strategi kooperatif  tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) yang disertai TTS lebih tinggi daripada penerapan strategi kooperatif  tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) tanpa TTS di SMAN 1 Batang Anai.  

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan beberapa 

hal : 

1. Guru bidang studi kimia di sekolah dapat menerapkan permaninan teka-

teki silang dalam strategi pembelajaran kooperatif  tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada proses pembelajaran kimia dengan 

materi lain. 

2. Pada penelitian ini, penulis mengalami kendala dalam keterbatasan waktu. 

Diharapkan pada penerapan oleh peneliti selanjutnya, dapat membuat 

perencanaan kegiatan dengan lebih baik sehingga waktu dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
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